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ABSTRAK 
·Meningkatnya konsumsi energi listrik akibat pertumbuhan penduduk sebesar 8,3 %/tahun atau 
113,760 GWH membutuhkan sumber energi yang sangat besar. Penggunaan sumber energi 
baru terbarukan saat ini merupakan suatu solusi mengingat bahan bakar fosil yang semakin 
menipis serta harga yang sering tak menentu. Sumatera Selatan dengan rasio elektrifikasi tahun 
2007 sekitar 56,11% denganjumlah desa yang berlistrik 2.25 (79,4%) dari 2.837 desa yang 
ada disumsel. Untuk menunjang terwujudnya rasio elektrifikasi sebesar 95% di Indonesia pada 
tahun 2025 maka Pemerintah Kabupaten MUBA bekerjasama dengan Dinas Pertambangan 
dan Energi melakukan pemasangan listrik di beberapa desa dalam kabupaten MUBA. 
Kabupaten MUBA saat ini dengan rasio elektrifikasi 63,1% dimana jumlah desa yang terlistiki 
135 dari 214 desa. Dari data desa-desa bel urn berlistrik yang diperoleh, terdapat desa Sun1ber 
Jaya di Kecamatan Sungai Lilin yang bel urn mendapatkan energi listrik. Desa ini letaknya 
cukup jauh dari jaringan PLN yang ada sehingga sulit untuk mendapatkan energi listrik. 
Berdasarkan data geografis bahwa ke.camatan Sungai Lilin berada pada posisi 1,30°- 4,0° 
LS dan 104° 00'- 105° 35' BujurTimur dan intensitas matahari rata-rata 8,5 jamlhari karena 
berada dekat dengan garis katulistiwa. Sehingga pada daerah ini cocok dibangunpembangkit 
listrik tenaga surya ( PLTS). Kondisi desa dengan rumah rumah yang berjauhan maka sistim 
PLTS yang cocok dibangun didesa tersebut adalah sistem independensi danjenis modul yang 
akan digunakan tipe 50Wp dengan daya 150 watt/hari. Pemanfaatan PLTS di desa tersebut 
akan sangat efisien serta dapat mendukung rasio elektrifikasi. 

Keywords: PLTS ,SHS, Sumber jaya. 

l.PENDAHULUAN 

Tenaga listrik merupakan kebutuhan vital untuk pembangunan ekonomi dan pembangunan 
sosial suatu bangsa. Ketersediaan tenaga listrik yang mencukupi, andal, aman dan dengan 
harga yang terjangkau merupakan faktor penting dalam rangka menggerakkan perekonomian 
rakyat yang dapat meningkatkan tarafhidup. Berdasarkan data historis, pada tahun 2005, 
konsumsi energi final di sektor ketenagalistrikan mengalami peningkatan dengan laju pertumbuhan 
rata-rata sebesar 8,3% per talmn atau sebesar 113,760 GWh. (I Made Ardita, Catur Wahyu 
Prasetyo, Agung Sulistyo ) 

Kebijakan Energi Nasional (KEN) ditetapkan pemerintah dalam Perpres No.5/2006 sebagai 
respon dari krisis energi yang berdampak pada semua sektor kehidupan di Indonesia. Kebijakan 
ini akan melandasi pengelolaan energi nasional yang mengacu pada blueprint 2006-2025. 
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Salah satu sumber daya energi yang mendapat perhatian khusus untuk dike lola secara nasional 
adalah tenaga air termasuk minihidro, panasbumi, biomasa, angin, gelombang, dan sinar matahari 
yang dikenal sebagai energi baru dan terbarukan, sumber bahan bakar yang "ramah lingkungan". 
Besarnya kontribusi sumber daya ini terhadap penyediaan energi nasional adalah minimal5%. 
Salah satu realisasi pengelolaan energi dari sumber daya ini adalah dalam sub sektor kelistrikan · 
berupa pengembangan PLTS (tenaga surya). 

Propinsi Sumatera Selatan Dalam upaya memenuhi kebutuhan energi listrik masyarakat 
di Sumatera Selatan dengan rasio elektrifikasi tahun 2007 sekitar 56,11% dengan jumlah 
desa yang berlistrik 2.251 ( 79,4%) dari 2.837 desa yang ada disumsel. (Laporan Gubemur 
Sumsel, 2009). 

Mengingat pentingnya keberadaan listrik bagi masyarakat di kabupaten MUBA dimaha 
saat ini jumlah des a yang terlistriki baru 13 5 des a dari 214 des a dengan rasio elektrifikasi 
63,1% dan juga untuk menunjang terwujudnya rasio elektrifikasi sebesar.95% di Indonesia 
pada tahun 2025 nanti (Blueprint Pengelolaan Energi Nasional tahun 2005- 2025), maka 
Pemerintah Kabupaten MUBA melalui Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten MUBA 
melakukan pemasangan listrik di beberapa kecamatan dalam kabupaten MUBA. Dari data 
desa-desa belum berlistrik yang diperoleh, terdapat desa Sumber Jaya di Kecamatan Sungai 
Lilin. Dimana des a ini letaknya cukup j auh dari j aringan PLN yang ada. (Laporan Gubemur 
Sumsel, 2009) 

· Pemerintah Kabupaten berkeinginan untuk menjadikan desa Sumber jaya sebagai kawasan 
desa Mandiri Energi. Untukitu perlu dibangunjaringan listrik didesa Sumber Jaya. Akan tetapi 
mengingat letaknya yang tidak memungkinkan untuk dibangunjaringan listrik PLN maka perlu 
dicari sumber energi listrik altematifyang efektif, efisien dan ramah lingkungan guna memenuhi 
. kebutuhan akan listrik di des a tersebut. Penggunaan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) 
atau Solar Home System menjadi pilihan, karena matahari yang menjadi sumber utama PLTS 
tidak akan pemah habis, mudah didapatkan dan ramah terhadap lingkungan.Serta didukung 
dengan letak geografis daerah ini yang berada pad a posisi an tara 1,30° - 4,0° Lin tang Selatan 
dan 104° 00'- 105° 35' Bujur Timur dengan intensitas matahari rata-rata 8,5 jam/hari karena 
berada dekat garis katulistiwa. Berdasarkan rencana pembangunan listrik pedesaan ma~a 
pada derah ini akan dibangun PLTS sebanyak 1 00 unit dengan sumber pembi~yaan APBD 
Provinsi tahun anggaran 2009. (Laporan Gubemur Sumsel, 2009) 

2 .. TINJAUAN PUS TAKA 

2.1. Cara Kerja PLTS. 
Siang hari sewaktu matahari bersinar, modul surya menerima cahaya matahari dan. 

mengubahnya menjadi listrik. Listrik yang dihasilkan melalui proses fotovoltaik di tampung di 
dalam batere untuk kemudian di pakai bilamana diperlukan. Pengisian listrik kedalam bat ere 
dan pemakaian listrik dati batere ke be ban diatur oh:~h sebuah alat pengatur agar batere terhindar 
dari pengisian dan pemakaian yang berlebihan. 

Apabila kapasitas batere sudah penuh, maka alat pengatur akan membatasi arus listrik . 
·yang masuk dan hila kapasitas bat ere ke be ban tinggal 25 % maka Sebuah alat pengukur akan 
menyatakan kondisi batere sehingga setiap pemakai PLTS dapat mengatur penggunaan listrik 
sesuai dengan kondisi batere yang digunakan. 
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2.2. Pembagian sistim kelistrikan PLTS 
a. Sistem Terintegrasi 

Yang menjadi ciri utama dari sistim ini adalah dihubungkannyaAC load ke jaringan distribusi 
listrik yang dimiliki oleh pemsahaan listrik. J adi apabila listrik yang dihasilkan oleh solar panel 
cukup ban yak melebihi yang dibutuhkan oleh AC load maka listrik tersebut dapat dialirkan ke 
j aringan distribusi yang ada. Sebaliknya apabila listrik yang dihasilkan solar panel sedikit kurang 
. dari kebutuhan AC load maka kekurangan itu dapat diambil dari listrik yang dihasilkan 
. perusahaan listrik. Keuntungan dari sistim ini adalah tidak diperlukan lagi batere. Biaya batere 
dapat dikurangi. 

b .. Sistem lndependensi 
Sistem independensi dapat dibagi lagi yaitu yang dihubungkan dengan DC load dan yang 

dihubungkan denganAC load. Dalam sistem ini,'batere memainkan peranan yang sangat vital. 
Bila ada kelebihan listrik yang dihasilkan, misalnya pada siang hari, listrik ini disimpan di batere. 
Dan pada malam hari listrik yang disimpan ini dialirkan ke load. 

2.3. Menghitung Kebutuhan PLTS 
Kapasitas PLTS berbeda dengan kapsitas PLN, seperti 450W, 900 W dan seterusnya. 

Kapasitas terpasang dalam PLTS sering disebut sebagai Wp (Watt Peak) yang menunjukkan 
kapasitas dari modul surya pada saat matahari dalam kondisi terik/puncak. Kapasitas modul 
surya yang tersedia sangat banyak: 10 Wp, 30 Wp, 40 Wp, 50 Wp, 65 Wp, 70 Wp, 80 Wp, 
100 Wp, 125 Wp, 150 Wp, dan 160 Wp. 
Untuk menghitung berapa PLTS yang dibutuhkan, dapat diikuti tahapan sebagai berikut: 
a. Modul surya akan menghasilkan listrik sesuai dengan tingkat radiasi matahari yang 

diterimanya. Tingkat radiasi ini berbeda dari satu tempat ke lainnya, dipengaruhi oleh letak 
lokasi dari khatulistiwa (latitude), ketinggian dari permukaan laut (altitude), awan, tingkat 
polusi,kelembaban, dan suhu. Namun demikian untuk memudahkan, di Indonesia dapat 
dipakai patokan 1 modul surya kapasitas 50Wp dapat menghasilkan listrik sebesar 150 
Wh (Watt hour atau Watt Jam) per hari. 

b. Untuk menghitung berapa listrik yang akan diperlukan untuk mengoperasikan peralatan 
elektronik (Wh), kalikan Watt (AC ataupun DC) peralatan dengan lamanya (Jam) peralatan 
terse but akan dipakai setiap hari (kumulatif). Misal, jika 1 buah lampu 10 watt, ingin 
dinyalakan dalam satu hari kumulatif selama 15 jam, maka akan dibutuhkan listrik sebanyak 
10 Watt x 1 buah x 15 Jam= 150 Wh (Watt Jam-Watt Hour). 

Tabell . 
Perhitungan Kapasitas Listrik 

Jehis Peralatan Jumlah Jam Menyala Wh (Watt 
Watt Peralatan per hari Jam) 
l.LampuTeras 10 1 15 150 
2.Lampu kamar 6 3 5 90 
3.Radio/Tape 15 2 2 30 
JUMLAH(Wh) 270 

c. Maka akan dibutuhkan PLTS sebesar: 270 Wh + 150 Wh = 1.8 buah, dibulatkan menjadi 2 
buah PLTS dengan modul surya@ 50 Wp. 
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3. DATA DAN PEMBAHASAN 

3.1. DATA 
1. Des a Sumber J aya berada pad a posisi an tara 1,30° - 4,0° Lin tang Selatan dan 104 ° 00' -

105 ° 3 5' Bujur Timur sehingga sinar matahri memancarkan cahaya dalam 12 jam sehari 
2. Intensitas matahari rata-rata 8,5 jam/hari. 
3. Intensitas radiasi matahari rata rata 4,951 KWh/m2 

4. Daya tampung Listrik Sumatera Selatan saat ini 411,975 KW. PLN masih defisit lebih kurang 
· 90 Mega Watts. Kebutuhan setiap tahun meningkat. Diprediksi tahun 2012 defisit PLN di 
Sumatera Selatan akan mencapai 291,91 Mega Watts. 

5. Perencanaan pembangunan PLTS 100 modul dengan type 110 Wp, daya 550watt lhari 
6. Jumlah rumah yang belum menggunakan energi listrik masih banyak di daerah-daerah 

pedesaan denganjarak rumah antara satu dengan yang lain berjauhan 

3.2. PEMBAHASAN 
Berdasarkan data data yang ada sehingga sangat memungkinkan untuk mengembangkan 

pembangkit listrik tenaga surya/ matahari (PLTS) di daerah Sumber Jaya. Untuk daerah pedesaan 
· ini jenis PLTS yang cocok adalah sistem modul Independensi (Desentralisasi) karena rumah 
yang berjauhan sehingga PLTS langsung di rumah rumah penduduk. Hal-hal yang memungkinkan 
dibangun PLTS di desa ini adalah pemasangan PLTS tidak rumit sehingga penduduk desa 
dengan pendidikan yang rendah tidak susah untuk memasangnya disamping PLTS umumnya 
dalam bentuk paket. Perawatan PLTS juga tidak rumit karenajarang ada penggantian suku 
cadang dan alat ini tahan 20 tahun , tidak memerlukan bahan bakar karena bahan bakarnya 
adalah sinar matahari serta tidak menimbulkan korselting karena arus yang dihasilkan adalah 
· arus DC. Pembangunan PLTS akan lebih efisien Jika dibandingkan dengan membangunjaringan 
kabellistrik konvensional karena j arak des a yang j auh dari j aringan listrik PLN serta j arak 
rumah yang berjauhan antara satu dengan yang lain. 
Untuk intensitas matahari rata-rata selama 8,5 jam/hari, maka dapat diperkirakan besarnya 
daya listrik yang dihasilkan. Contoh perhitungan sebagai berikut: 
Berdasarkan data dari Slashdot, meski pun maksimal modul menghasilkan 130 watt/m2, 

tetapi hanya 655 wh/hari atau 27 watt/jam. Jika rata-rata intensitas matahari Sumatera 
Selatan = 8,5 jam/hari maka daya listrik yang dihasilkan untuk tiap 1 m2 modul adalah : 
8,5 jam/hari x 27 Watt/jam = 229,5 watt/hari 
Jika dipakai Kontroler yang memiliki efisiensi 95 %, maka pendapatan energi dari modul 
surya adalah : 
95% x 229,5 watt/hari = 218,025 watt/hari 
Untuk pemakaian energi pada malam hari, maka energi listrik perlu disimpan dalam Battety. 
Jika battery yang dipakai memiliki efisiensi 80 %, maka energi listrik yang dapat disimpan 
adalah: [218,025 watt/hari x (8,5 jam I 24 jam)] + [80% x 218,025 watt/hari x 
({ 24- 8,50}jam I 24 jam)] = 189,9 watt/hari 

D?.ri data yat1g didapatkan bahwa jumlah modul yang akan dibangun sebanyak 100 modul 
sehingga di desa tersebut dapat disuplai energi listrik sebesar 100 x 189,9 watt/hari = 

1899 Watt/hari. 

Penghematan biaya listrik 
Biaya listrik Rp 460/kwh x 1,899 = Rp. 949,5 perhari 
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Adapun kendala yang selama ini dialami yaitu biaya pembangkitan yang mahal hal ini teljadi 
karena penggunaan sell surya masih sedikit sehingga biaya produksi sangat besar Jika 
penggunaan PLTS sudah digalakkan maka sell surya dapat diproduksi secara besar besaran 
sehingga biaya produksi menjadi murah sehingga berdapak pada biaya pembangkitan yang 
semakin murah. 
Pemanfaatan PLTS sangat ekonomis jika ditinjau dari segi penggunaan BBM karena tidak 
menggunakan tidak menggunakan Bahan bakar sehingga tidak tergantung pada harga min yak. 
Keunggulan yang lain dari pemanfaatan PLTS adalah bahwa tidak menghasilkan emisi ( polusi 
) yangsekarang ini menjadi perhatiaan dunia karena dapat meninggkatkan panas bumi yang 
sering disebut dengan Global Warming 

4. KESIMPULAN 

1. PLTS dengan modul sistem Independensi dapat dilakukan di daerah pedesaan yang masih 
tertinggal ,mengingat letak lokasi, kondisi rumah penduduk, keadaan alam dan infrastruktur 
di desa tersebut. 

2. Biaya pembangkitan PLTS akan semakin murahjika pemanfatannya secara konvensional. 
3. PLTS sangat cocok untuk dikembangkan karena tidak mengakibatkan polusi/ emisi 

lingkungan (ramah lingkungan) 
4. Lokasi desa Sumber Jaya yangjauh darijaringan listrik konvensional sangat mendukung 

untuk dibangun PLTS 
5. Denganjumlah modul yang akan dibangun dapat menyuplai energi listrik sebesar 1899 

wattlhari 
6. Pembangunan PLTS dapat menghemat Rp. 949,5 perhari 
7. Pembangunan PLTS di de sa terse but akan meningkatkan rasio elektrifikasi. 
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